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MOTTO

D ) A Gaghls

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah”

(Q.S. Al Ghafir 40:44)

Burung nuri dalam sangkar
Gantung tinggi tepi lemari
Nasihat ibu jangan ditengkar

Kelak binasakan diri sendiri
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ABSTRAK

Muhammad Syamsul Bachri Agustfour, 2025, 211953, Implementasi
Strategi Cooperative Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X Pada Mata
Pelajaran PAI di SMAN 7 Tanjungpinang. Prodi Pendidikan Agama Islam, STAIN
Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas X SMAN 7 Tanjungpinang,
yang disebabkan oleh penerapan metode pembelajaran konvensional yang
monoton. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi strategi cooperative learning terhadap minat belajar siswa, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Landasan teori yang
digunakan mencakup konsep cooperative learning menurut Johnson & Johnson dan
indikator minat belajar menurut Slameto. Strategi cooperative learning
dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu perencanaan kelompok heterogen,
pelaksanaan proses pembelajaran yang kolaboratif, serta evaluasi dan pemberian
apresiasi. Guru berperan sebagai fasilitator yang aktif dalam mendampingi siswa
selama pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi cooperative
learning berpengaruh terhadap minat belajar siswa melalui keterlibatan aktif,
antusiasme, perhatian, dan kemauan belajar. Faktor pendukung meliputi antusiasme
siswa, dukungan sarana prasarana, dan peran aktif guru. Sementara itu, faktor
penghambat antara lain keterbatasan waktu, kurangnya kedisiplinan sebagian
siswa, dan perbedaan kemampuan dalam kelompok. Secara keseluruhan, strategi
ini efektif menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna.

Kata kunci: Cooperative Learning, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam.
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ABSTRACT

Muhammad Syamsul Bachri Agustfour, 2025, 211953, Implementation of
Cooperative Learning Strategy on Learning Interest of Grade X Students in Islamic
Education Subject at SMAN 7 Tanjungpinang. Islamic Religious Education Study
Program, STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands.

This research is motivated by the low learning interest of students in Islamic
Religious Education (PAl) in class X of SMAN 7 Tanjungpinang, which is caused
by the application of monotonous conventional learning methods. The purpose of
this study is to determine how the implementation of cooperative learning strategies
affects student learning interest, as well as to identify supporting and inhibiting
factors in its implementation.

The method used in this study was descriptive qualitative, with observation,
interviews, and documentation approaches. The theoretical basis used included the
concept of cooperative learning according to Johnson & Johnson and learning
interest indicators according to Slameto. The cooperative learning strategy was
implemented through three stages: heterogeneous group planning, collaborative
learning implementation, and evaluation and appreciation. The teacher acted as an
active facilitator in assisting students throughout the learning process.

The research results show that the implementation of cooperative learning
strategies influences student learning interest through active involvement,
enthusiasm, attention, and willingness to learn. Supporting factors include student
enthusiasm, infrastructure support, and the active role of teachers. Meanwhile,
inhibiting factors include time constraints, lack of discipline on the part of some
students, and differences in ability within groups. Overall, this strategy effectively
creates an active, enjoyable, and meaningful learning environment.

Keywords: Cooperative Learning, Interest in Learning, Islamic Religious
Education.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

: Ha h ha (debr;%\a;:ht)itik di

c Kha Kh ka dan ha

> Dal d De

> Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er




B Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (d%r;%j:ht)itik di
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za . zet (di:)r;%Va;h‘;itik di
¢ “ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
2 Fa f ef
S Qaf q ki
& Kaf k ka
J Lam 1 el
¢ Mim m em
o Nun n en
9 Wau w we
A Ha h ha
3 Hamzah ¢ apostrof
&S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
— Kasrah 1 1
~ Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Ls Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- & kataba

- & faala

- K suila

- (S kaifa

- J¥  haula



C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur.u f Nama
Latin

T Fathah dan alif atau _ -

TSN va a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
. Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:
- Je qala
- & rama

- B qila
- j}}b yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.



3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o 4

- JUbYI &5% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)}JJ\ in»J\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- is1L talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf;,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J}’ nazzala

- %) albir
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U arrajulu

- (LUJ\ al-qalamu

- M\ asy-syamsu

- B aljatalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2 o

- A6 ta’khuzu
R0 )

- i syai’un

- %31 an-nau’u

- ol inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim



dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- DB 30 ) :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Bl 5 BEE A s Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

BN AT NEEX Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.



Contoh:

- D S3a ) Allaghu gafiirun rahim
- s A5 & Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan alat ataupun media yang memiliki peran sangat
penting dalam membangun dan membentuk kecerdasan serta kepribadian siswa
agar bisa menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan selalu menjadi perhatian
khusus untuk dibangun dan dikembangkan agar dalam proses pelaksanaan yang
dilakukan dapat menghasilkan generasi yang sesuai dengan harapan dan memang
sudah ditargetkan dari awal. Pendidikan juga merupakan proses kebudayaan yang
di dalamnya terdapat tujuan untuk menjunjung harkat dan martabat manusia yang
dikelola melalui sebuah proses dengan jangka panjang dan berlangsung sepanjang
hayat.! Perkara ini seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah (58)

ayat 11:
o 5 alal 15851 a5 20 15l A A 03 15 580 15588 8 135
ik st Ly a5
Artinya: “Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu

kerjakan”.2

!Abdul, Rahmat. "Pengantar Pendidikan: Teori, Konsep, dan Aplikasi." Bandung:
Manajemen Qolbun Salim (2010). Hal 6-10
2 S. al-Mujadalah (58) :11.



Ayat Al-Qur’an tersebut menerangkan bahwasanya manusia yang beriman
dan berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT., baik di dunia maupun di
akhirat. Sama halnya dengan pendidikan, seseorang orang yang menuntut ilmu
melalui proses pendidikan maka Allah akan meninggikan derajatnya selama
manusia tersebut mau berproses untuk belajar dan menjadi lebih baik.

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian siswa. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting untuk membina akhlak dan
moral siswa. Di era globalisasi saat ini, tantangan dalam pendidikan semakin rumit.
Siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga harus
memiliki minat belajar agar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman. Minat
belajar yang rendah menjadi salah satu masalah umum di kalangan siswa, termasuk
dalam pelajaran PAI3

Menurut Syarifudin dalam bukunya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” terdapat beberapa
indikator minat belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, kemauan
untuk belajar dan keterlibatan aktif.* Pendapat lain menurut Slameto dalam
bukunya "Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya"”, minat adalah
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa

aktivitas.> Minat belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga

8 Mamlu'ah, Aya. "Implementasi Pendidikan karakter Dalam Pembelajaran PAL" 4/ Ulya:
Jurnal Pendidikan Islam 1.1 (2016): Hal 123-137.

4 Syarifuddin, Ahmad. "Penerapan model pembelajaran cooperative belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya." Ta'dib: Jurnal Pendidikan Islam 16.01 (2011), Hal 113-136.

5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
(2015) Hal 180.
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diperlukan strategi yang efektif terhadap minat belajar siswa disekolah. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah strategi cooperative learning. Strategi ini
memerlukan kolaborasi antar siswa pada proses pembelajaran berlangsung, di mana
siswa dapat saling membantu dan belajar pada saat proses pembelajaran.

Minat belajar siswa di SMAN 7 Tanjungpinang cukup rendah karena
metode yang kurang kreatif dan efektif dalam pembelajaran. Cara guru PAI di
SMAN 7 Tanjungpinang dalam mengajar lebih mengedepankan pendekatan
konvensional, seperti metode ceramah, yang cenderung membuat siswa merasa
tidak tertarik, kurang memperhatikan dan tidak ada kemauan untuk belajar.
Akibatnya, siswa tidak termotivasi untuk belajar dan memahami isi materi dengan
baik. Fenomena ini perlu segera dibenahi, mengingat pentingnya Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. Banyak siswa
tampak tidak antusias dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini berdampak negative pada kemampuan siswa untuk memahami materi dan
mencapai hasil belajar yang baik.°

Cooperative learning merupakan pendekatan pembelajaran di mana
kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap anggota
kelompok bekerja sama satu sama lain. Implementasi strategi cooperative learning
menjadi salah satu solusi terhadap minat belajar siswa. Pendekatan ini mengajarkan
kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil di dalam kelas, di mana siswa saling

membantu dan belajar secara bersama-sama. Beberapa penelitian menunjukkan

6 Setiawan, Angga, Wahyu Nugroho, and Dessy Widyaningtyas. "Pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar siswa." TANGGAP: Jurnal Riset Dan Inovasi Pendidikan Dasar 2.2 (2022):
Hal 92-109.
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bahwa cooperative learning berpengaruh terhadap minat belajar siswa, karena
metode ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
bekerja sama. Keterlibatan dalam diskusi kelompok yang membuat siswa saling
berinteraksi selama proses pembelajaran.’

Adanya implementasi strategi cooperative learning pada kelas X-1 mata
pelajaran PAI di SMAN 7 Tanjungpinang, diharapkan mereka lebih bisa memahami
materi pelajaran PAI pada saat pembelajaran. Tujuan pendidikan yang ingin diraih
dalam membentuk karakter dan akhlak siswa yang lebih baik dapat tercapai.
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan wawasan atau ilmu baru
tentang pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan agama islam di SMAN 7
Tanjungpinang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti
tentang implementasi strategi cooperative learning terhadap minat belajar siswa

kelas X-1 pada mata pelajaran PAI di SMAN 7 Tanjungpinang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi strategi cooperative learning terhadap minat
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran PAI di SMAN 7 Tanjungpinang?
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat implementasi
strategi cooperative lerning terhadap minat belajar siswa kelas X pada mata

pelajaran PAI di SMAN7 Tanjungpinang?

7 Halawa, Amonio, Aprianus Telaumbanua, and Yelisman Zebua. "Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa." Educativo: Jurnal
Pendidikan 1.2 (2022): Hal 582-589.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya,
maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui implementasi strategi cooperative learning terhadap
minat belajar siswa kelas X pada mata pelajaran PAI di SMAN 7
Tanjungpinang.

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat implementasi strategi cooperative lerning terhadap minat
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran PAI di SMAN7 Tanjungpinang.

2. Kegunaan
a. Bagi Guru
Sebagai bahan pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
mengelola kelas agar lebih efektif. Aktivitas pembelajaran secara
berkelompok memungkinkan guru untuk melihat sejauh mana kemajuan
siswa.

b. Bagi Siswa

Diharapkan pembelajaran yang melibatkan kerja sama dan interaksi
aktif antar siswa menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan. Hal ini membuat siswa lebih antusias untuk terlibat dalam

proses pembelajaran.



C.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian bisa meningkatkan kualitas pengajaran dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aktif, dan akhirnya akan berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
dikembangkan, terutama dalam implementasi strategi cooperative learning
pada pembelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda. Hasilnya bisa
membantu dalam menyusun metode dan pendekatan pembelajaran yang

lebih efektif.

D. Kajian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang pernah melakukan penelitian tentang

pembahasan yang sama, yakni mengenai implementasi strategi cooperative

learning, antara lain:

1.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Indah Kurnia Wati, 2024 dalam
penelitian yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative
learning dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas V Di SD
Negeri 1 Toto Harjo Purbolinggo”. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan penerapan penggunaan model pembelajaran coperative
learning sudah digunakan dengan baik dan sesuai dengan unsur-unsur yang
ada, dilihat dari banyak siswa yang mengikuti pembelajaran dengan aktif
sehingga menyebabkan terjadinya interaksi yang baik antara guru dan

siswa. Dari interaksi ini lah maka motivasi dan semangat belajar siswa



muncul, karena melibatkan siswa dalam proses pembelajaran akan
membantu guru dalam mencapi tujuan pembalajaran yang diinginkan.
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
sama-sama menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dan penelitian ini
sama-sama membahas tentang strategi cooperative learning dalam teknik
pembelajaran. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu dari judul, dilihat dari penelitian ini membahas tentang
motivasi belajar sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas
tentang minat belajar. Kemudian perbedaan lain yaitu di lokasi dan waktu
penelitian dimana penelitian yang peneliti lakukan di kelas X-1 SMAN 7
Tanjungpinang.®

2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Siti Chamelia Khasanah, 2024 dalam
penelitian yang berjudul “Implementasi Strategi Cooperative learning
dalam Pembelajaran Matematika Kelas 4 Di SD Negeri 2 Berkoh”. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan penerapan penggunaan model
pembelajaran cooperative learning yang diterapkan pada mata pelajaran
Matematika (Volume 1), pada kegitan inti disetiap pertemuan, pendidik isi
dengan langkah-langkah dari cooperative learning tipe STAD (Student
Teams Achievement Division) meliputi tahap penyadian kelas yang pendidik
lalui dengan menyampaikan materi kepada peserta didik, tahap belajar

dalam kelompok terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian ini

8 Indah Kurnia wati, Skripsi: “Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative learning
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas V Di SD Negeri 1 Toto Harjo
Purbolinggo "(Metro: IAIN,2024), Hal,17-40
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dengan penelitian yang peneliti lakukan, persamaannya yaitu menggunakan
strategi cooperative learning untuk dalam bahan penelitian. Hanya saja
penelitian ini menggunakan tipe STAD pada implementasi di dalam kelas,
dan terdapat perbedaan dari langkah-langkah dalam penerapannya.
Perbedaan lainnya juga bisa dilihat dari mata pelajaran yang berbeda.
Penelitian menggunakan mata pelajaran matematika. Sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan membahas tentang mata pelajaran PAI®

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Firmansyah dan Akhmad Zaini, 2019
berjudul “Implementasi Strategi Cooperative learning Tipe Jigsaw dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak”.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan pembelajaran cooperative
learning merujuk pada sebuah analisis data dan pembahasan penelitian
pembelajaran yang menggunakan langkah strategi cooperative learning tipe
Jjigsaw. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan, terlihat dari tipe strategi cooperative learning yang digunakan.
Tipe yang digunakan peneliti yaitu tipe jigsaw, terlihat dari langkah-langkah
dalam implementasi yang berbeda dengan strategi yang peneliti gunakan.
Persamaannya yaitu membahas mata pelajaran PAI, hanya saja penelitian

ini berfokus pada pembelajaran akidah akhlak.®

% Siti Camelia Khasanah, Skripsi: “Implementasi Strategi Cooperative learning Dalam
Pembelajaran Matematika Kelas 4 Di SD Negeri 2 Berkoh” (Purwokerto: UIN,2024), Hal 41-50

0 Firmansyah dan Akhmad Zaini, “Implementasi Strategi Cooperative learning Tipe
Jingsaw dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak”, Journal of
Primary Education, Vol.1 No.1 (2019), Hal 75-84
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4. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Luluk Maulidina, 2019 berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make A
Macth dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS SD Negeri 2 Kalibening”.
Hasil dari penelitian menunjukkan pembelajaran cooperative learning
merujuk pada sebuah analisis data dan pembahasan penelitian pembelajaran
yang menggunakan langkah strategi cooperative learning tipe Make A
Macth. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan, terlihat dari tipe strategi cooperative learning yang digunakan.
Tipe yang digunakan peneliti yaitu tipe Make A Macth, terlihat dari langkah-
langkah dalam implementasi yang berbeda dengan strategi yang peneliti
gunakan, selain itu penelitian ini untuk melihat peningkatan hasil belajar
siswa. Persamaan hanya terlihat dari penerapan/implementasi dan strategi
yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan cooperative learning.'!

5. Penelitian yang dilakukan oleh Istiyani, 2019 berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative learning Tipe Giving Question And Getting
Answer Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPA Pada Peserta Didik
Kelas 1V MIN 2 Bandar Lampung”. Penelitian tersebut menunjukkan
penerapan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe
giving question and getting answer yang diterapkan pada mata pelajaran
IPA. Penelitian ini adalah penilitian tindakan kelas dengan menggunakan

desain model Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan dengan tahap

11 Luluk Maulidina, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Make A Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS SD Negeri 2 Kalibening”, (Metero: IAIN
Metro, 2019) Hal 40-96
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perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Terdapat persamaan dan
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan,
persamaannya yaitu menggunakan strategi cooperative learning dalam
bahan penelitian. Hanya saja penelitian ini menggunakan tipe giving
question and getting answer pada implementasi di dalam kelas, dan terdapat
perbedaan dari langkah-langkah dalam penerapannya. Perbedaan lainnya
dilihat dari mata pelajaran yang berbeda. Penelitian menggunakan mata
pelajaran IPA. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas

tentang mata pelajaran PAI'?

E. Kerangka Teori

Minat Belajar RN Strategi Pembelajaran

l l

Indikator Minat Belajar 1. Definisi Strategi Pembelajan
1. Perasaan Senang 2. Fungsi Strategi Pembelajaran
2. Ketertarikan 3. Definisi Strategi Cooperative
3. Perhatian Learning
4. Kemauan Untuk Belajar 4. Karakteristik Strategi
5. Keterlibatan Aktif Cooperative Learning
5. Implementasi Strategi
Cooperative Learning

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

12 Istiyani, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative learning Tipe Giving
Question And Getting Answer Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPA Pada Peserta Didik Kelas
IV MIN 2 Bandar Lampung”, (Lampung: UIN, 2019) Hal 75-86
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
dimana jenis penelitian ini untuk menggambarkan dan memaparkan suatu
keadaan, atau peristiwa yang terjadi secara akurat. Penelitian ini berfokus
terhadap apa yang terjadi, agar tidak adanya dengan sebab-akibat. Pada
penelitian deskriptif data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
survei, dan dokumentasi, akan terlihat pada hasil yang disajikan dalam
bentuk narasi, tabel, grafik, atau diagram.*3
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengolah data berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari individu, misalnya seperti perilaku, persepsi, motivasi
tindakan secara hoistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*
Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan
siswa/siswi Kelas X-1 di SMAN 7 Tanjungpinang pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI).

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2017), Hal 136-149

14 Ali, Indra Haryanto, et al. Metodologi penelitian. Media Pustaka Indo, 2024. Hal 47-50
11



Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melalui pengamatan, serta pencatatan-pencatatan terhadap keadaan
atau perilaku objek sasaran. Observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.® Teknik
observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki, observasi hanya terbatas pada pengamatan yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.®

Metode observasi merupakan tindakan mengamati objek, fenomena,
atau peristiwa secara langsung untuk memperoleh data dan informasi secara
sederhana. Observasi adalah melihat dan memperhatikan sesuatu dengan
teliti.}” Dilihat dari pengertian dan penjelasan di atas metode observasi awal
yang peneliti lakukan yaitu pengambilan data melalui pengamatan langsung
terhadap situasi atau peristiwa guru dan siswa kelas X-1 pada mata pelajaran
PAI di SMAN 7 Tanjungpinang.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya

jawab lisan yang berlansung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak

15 Suryanti, Sri. "Implikasi Kebijakan terhadap Penilaian dan Pendidikan di Indonesia:

Tinjauan Penelitian (2011-2020)." DIDAKTIKA: Jurnal Pemikiran Pendidikan 28.2 (2022): Hal
120-130.

16 Singarimbun Masri dan Efendi Sofran, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES,

1995), Hal 46.

17 Sari, Rita Kumala, et al. Metodologi penelitian pendidikan. Sada Kurnia Pustaka, (2023),

Hal 152-153
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yang mewawancarai dari jawaban diberikan oleh yang diwawancara.'®
Menurut Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi
tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain. Wawancara juga
merupakan bentuk komunikasi lansung antara peneliti dan responden.®®

Teknik wawancara atau inferview merupakan cara yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan cara mengadakan wawancara semi
terstruktur secara langsung dengan informan. Wawancara semi terstruktur
yang peneliti lakukan yaitu tanya jawab atau mengkonfirmasikan kepada
guru dan siswa kelas X-1 pada mata pelajaran PAI di SMAN 7
Tanjungpinang. Wawancara semi terstruktur diartikan cara menghimpun
bahan-bahan keterangan menggunakan daftar pertanyaan sebagai panduan,
tetapi memiliki fleksibilitas untuk mengajukan pertanyaan tambahan yang
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, sepihak,bertatap muka secara
langsung dan dengan arah tujuan yang telah ditentukan.
c. Dokumentasi

Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan
cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen) sebagaimana
dijelaskan oleh Sanapiah Faesal sebagai berikut: metode dokumenter,
sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. Pada metode

ini petugas mengumpulkan data dan memindahkan bahan-bahan tertulis

18 Ibid., him.105
¥ Ibid., him. 157
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yang relevan pada lembaran-lembaran yang telah disiapkan untuk mereka
sebagaimana mestinya.?

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari
catatan-catatan mengenai data pribadi responden.?’ Dokumentasi yang
peneliti lakukan di kelas X-1 pada mata pelajaran PAI di SMAN 7
Tanjungpinang bertujuan untuk menyediakan bukti dan memudahkan
pemahaman, serta memastikan bahwa informasi dapat digunakan kembali
di masa mendatang. Dalam berbagai bidang, dokumentasi juga membantu
menjaga keakuratan dan konsistensi informasi.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisa kualitatif. Analisa data
kualitatif merupakan proses organisasian dan kepengurusan data kedalam
pola dan kategori serta satuan uraian dasar, sehingga dapat dikemukakan
tema seperti apa yang disarankan oleh data yang tersedia.

Deskriptif kualitatif memiliki tujuan mengungkapkan fakta,
fenomena, keadaan serta variabel yang terjadi saat penelitian berjalan dan
memperlihatkan apa adanya dari permasalahan.?? Terdapat beberapa

langkah dalam melaksanakan analisa data, yaitu:

2 Faesal, Sanafiah. "Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial." Surabaya: Usaha

Nasional (2002): Hal 42-43.

21 Follet, Marry Parker. "Pengertian Manajemen." Manajemen: Dasar, Pengertian Dan

Masalah. Pt Bumi Aksara, Jakarta (2005). Hal 13-19

22 Waruwu, Marinu. "Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian kualitatif,

metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed Method)." Jurnal Pendidikan
Tambusai 7.1 (2023): Hal 2896-2910.
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1) Reduksi data dilakukan ketika kita merangkum dan memfokuskan
hal-hal yang berkaitan tentang penelitian dengan mencari tema
hingga dapat memberikan gambaran yang jelas, dapat memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya serta mencarinya
bila saja dibutuhkan.

2) Penyajian data dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan yang
menghasilkan sebuah tindakan. Penyajian data tersebut didapatkan
dalam bentuk teks yang bersifat naratif, bagan serta bentuk lainnya.

3) Penarikan kesimpulan, peneliti akan membuat kesimpulan dari hasil
data yang telah disajikan untuk dijadikan hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi kedalam
beberapa Bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang saling berhubungan, adapun
sistematika pembahasan dalam skripsi ini yaitu:

Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi meliputi, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
terdahulu, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Bab II akan difokuskan kepada gambaran umum lokasi. Bagian ini
membahas secara luas tentang bagian yang menjadi objek material dalam
penelitian. Bagian ini dapat berupa kajian tentang profil, biografi atau gambaran
umum lokasi penelitian.

Bab III membahas tentang konsep teoritis, bagian ini membahas tentang

konsep teoritis penelitian yang merupakan objek formal dalam penelitian.
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Bab IV ini berisikan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang berisi
deskripsi dan hasil dari penelitian.
Adapun yang terakhir dari bagian akhir bab skripsi ini adalah Bab V,

berisikan penutup yang memuat kata-kata seperti kesimpulan dan saran.
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